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ABSTRAK

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Barru merupakan salah satu badan amil zakat di
Indonesia yang bertugas untuk mengumpulkan zakat yang ada di Kabupaten barru. Ada dua jenis
penyaluran zakat yang ada di Kabupaten Barru yaitu zakat konsumtif dan zakat produktif, dimana
penditribusian zakat diatrikan sebagai penyaluran zakat kepadan mustahiq secara konsumtif, sedangkan
pendayagunaan zakat diartikan sebagai penyaluran zakat kepada mustahiqg secara produktif. BAZNAS
Kabupaten Barru juga mempunyai 5 pilar program yaitu: BAZNAS Barru Sejahtera, BAZNAS Barru
Cerdas, BAZNAS Barru Sehat, BAZNAS Barru Peduli, dan BAZNAS Barru Tagwa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS BAZNAS Kabupaten
Barru sudah menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan juga pengawasan. Dalam pelaksanaannya yang menjadi faktor pendukung
pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Barru adalah dukungan dari Bupati dan juga ASN,
letak kantor BAZNAS Kabupaten Barru yang strategis, dan juga tersedianya UPZ di tiap instansi yag
mempengaruhi pemerolehan dana ZIS serta penditribusiannya. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana manajemen penditribusian dana ZIS pada BAZNAS Kabupaten Barru. Adapun tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana manajemen pendistribusian dana ZIS di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Barru.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Kata Kunci : Manajemen, Pendistribusian Zakat, BAZNAS Kabupaten Barru

ABSTRACT
The Barru Regency National Zakat Amil Agency (BAZNAS) is one of the zakat amil bodies in Indonesia
whose task is to collect zakat in Barru Regency. There are two types of zakat distribution in Barru
Regency, namely consumptive zakat and productive zakat, where zakat distribution is interpreted as
distributing zakat to mustahiq in a consumptive manner, while utilization of zakat is defined as
distributing zakat to mustahiq in a productive manner. BAZNAS Barru Regency also has 5 program
pillars, namely: BAZNAS Barru Sejahtera, BAZNAS Barru Smart, BAZNAS Barru Sehat, BAZNAS
Barru Peduli, and BAZNAS Barru Tagwa. This research shows that the management of distribution
and utilization of ZIS BAZNAS funds in Barru Regency has implemented management functions such
as planning, organizing, mobilizing and also supervising. In its implementation, the supporting factors
for managing zakat funds in BAZNAS Barru Regency are support from the Regent and ASN, the
strategic location of the Barru Regency BAZNAS office, and also the availability of UPZ in each agency
which influences the acquisition of ZIS funds and their distribution. This research discusses how to
manage the distribution of ZIS funds at BAZNAS Barru Regency. The aim of this research is to find out
how the distribution of ZIS funds is managed at the Barru Regency National Amil Zakat Agency
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(BAZNAS). This research uses qualitative research methods. Data collection techniques are carried out
through observation, interviews and documentation techniques
Keywords: Management, Distribution of Zakat, BAZNAS Barru Regency

PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan Negara yang luas dan memiliki sumber daya alam yang
sangat berpotensi untuk meningkatkan ekonomi dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
tetapi Indonesia mengalami kendala yaitu dengan kemiskinan, pengangguran yang semakin
meningkat. Hal ini mengakibatkan angka kesejahteraan masyarakat Indonesia akan semakin
menurun. Badan Pusat Statistika (BPS) Republik Indonesia pada tahun 2019 tingkat
kemiskinan mencapai 9,41%. Instrumen yang dapat mengatasi masalah kemiskinan di
Indonesia dapat menggunakan ZIS (zakat Infak dan Shodagoh). Indonesia merupakan
penduduk muslim yang paling banyak sehingga Indonesia memiliki potensi dana ZIS. Sumber
pendanaan dari dana ZIS dapat dimanfaatkan untuk kekuatan pemberdayaan ekonomi,
pemerataan pendapatan dan menggerakkan perekonomian.

Zakat sudah ada di dalam syariat Allah kepada umat Islam, agar mereka mengeluarkan
sebagian hartanya sebagai zakat sesuai dengan kadar ketentuan yang ada. Zakat berasaskan
syariat Islam yaitu amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan
akuntabilitas. Zakat merupakan pembersih diri dan harta dari kemungkinan diperoleh dengan
jalan tidak halal. Membayar zakat juga membuat harta semakin tumbuh dan berkembang.
Seorang yang membayar zakat karena keimanannya nicaya memperoleh kebaikan yang
banyak. Allah SWT berfirman, “Pungutlah zakat dari sebagian kekayaan mereka dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka”. (QS : At-Taubah : 103) (Rahman, 2021;
Rahman et al., 2023; Rahman & Busro, 2020; Rahman & Waheda, 2024).

Infak adalah mengeluarkan sebagian harta benda yang dimiliki untuk kepentingan yang
mengandung kemaslahatan. Dalam infak tidak ada nishab. Karena itu infak boleh dikeluarkan
oleh orang yang berpenghasilan tinggi atau rendah, disaat lapang atau sempit. Infak merupakan
ibadah sosial yang sangat utama. Kata infak mengandung pengertian bahwa menafkahkan harta
di jalan Allah tidak akan mengurangi harta, tetapi justru akan semakin menambah harta (Jufri
& Rafiqi, 2018; Rafiqi & Faizah, 2021).

Sedangkan sedekah adalah pemberian sesuatu yang bersifat kebaikan, baik berupa
barang maupun jasadari seseorang kepada orang lain tanpa mengharapkan suatu imbalan
apapun selain ridha Allah. Hukum dan ketentuan shodagoh sama dengan ketentuan infak.
Hanya saja jika infak berkaitan dengan materi. Shodaqoh/sedekah memiliki arti yang lebih
luas. Termasuk pemberian yang sifatnya non materi, seperti memberi jasa, mengajarkan ilmu
pengetahuan, dan memdoakan orang lain. Sedekah menunjukkan, pengertian tentang
kenenaran keimanan seseorang (shaddaga). Dengan bersedekah berarti seseorang tidak hanya
meyakini keimanannya dalam hati, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata
(Rafigi & Faizah, 2021).

Pendistribusian zakat, infak dan sedekah sebaiknya dikelola dengan manajemen yang
profesional disertai bimbingan pemerintah (Saechu & Syifa, 2024). Namun, disisi lain
permasalahan terkait pendistribusian zakat masih sering ditemukan. Fakta menunjukan bahwa
jumlah mustahik yang telah terlayani oleh OPZ hanya 9,03 persen dari penduduk miskin secara
nasional, hal itu tentu saja menunjukan bahwa di Indonesia masih relatif sedikit dana ZIS yang
telah terdistibusikan.

Baznas Kabupaten Barru sebagai lembaga pengelola zakat yang diamanahi untuk
menghimpun dana zakat, infag, sedekah dan dana sosial lainnya yang didistribusikan melalui
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bidang sosial, kemanusiaan, kesehatan, dakwah, pendidikan dan ekonomi. Adapun dana zakat,
infag dan sedekah yang telah terkumpul kemudian didistribusikan kepada para mustahik.
Berdasarkan data laporan pendistribusian Zakat, Infak dan sedekah (ZIS) BAZNAS Kabupaten
Barru tahun 2022 sebagai berikut:

Tabel 1. Laporan pendistribusian ZIS BAZNAS Kabupaten Barru

Tahun 2022
Kegiatan Total Dana ZIS
Pengumpulan ZIS Rp. 23.472.463.802,77
Distribusi ZIS Rp. 22.677.454.707
Sisa dana ZIS Rp 795.009.095,77

Sumber. BAZNAS Kabupaten Barru

Terdapat selisih antara jumlah dana penerimaan ZIS dan jumlah dana penyaluran ZIS
yang telah didistribusikan, BAZNAS Kabupaten Barru menjalankan tugas untuk mengola dana
Z1S, pengelolaan tersebut berkaitan dengan pengumpulan dan pendistribusian zakat, infag dan
juga sedekah. Segala permasalahan yang mungkin terjadi terkait distribusi zakat infag dan
sedekah bisa diatasi dengan penerapan manajemen zakat yang profesional. Hal ini menunjukan
bahwa dalam pendistribusian dana ZIS ini perlu diterapkan manajemen yang profesional agar
dana yang terkumpul dapat terdistribusikan dengan maksimal dan tepat sasaran. karena bila
dilihat dari perspektif ekonomi islam pelaksanaan zakat, infak dan juga sedekah ini dapat
dijadikan sebagai faktor pendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait manajemen pendistribusian dana
zakat, infaq, dan sedekah yang dilaksanakan Baznas Kabupaten Barru serta menganalisis
problematika yang terjadi selama proses pendistribusian dana ZIS ini. Dengan adanya
manajemen dalam proses pendistribusian diharapkan dapat menjadi sebuah solusi dalam
menyelesaikan problematika yang terjadi selama pendistribusian bantuan pada Baznas
Kabupaten Barru.

METODE

Bentuk penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menjelaskan dan
menganalisis tentang Manajemen Pendistribusian Dana Zis, dimana penelitian kualitatif
dengan metode ilmiah sering digunakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosisal.
Adapun sumber data lain dalam penelitian ini adalah informasi diberbagai sosial media
mengenai Manajemen Pendistribusian Dana ZIS baik dalam media jurnal atau penjelasan dari
berbagai para ahli. Adapun data yang digunakan oleh peneliti dalam menyusun artikel ini ialah
data yang bersifat primer dan sekunder. Data primer adalah data yang didapat secara langsung
guna memperoleh data yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Barru. Sedangkan data sekunder, peneliti mendapatkan
data tersebut secara tidak langsung atau dapat dikatakan melalui media jurnal maupun situs
web lainnya yang berkaitan dengan penghimpunan dan zakat. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pertama menggunakan teknik observasi, dimana saat
melaksanakan program PPL di Badan Amil Zakat Nasional (baznas) Kabupaten Barru peneliti

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Bahjah
AB-JOIEC: Vol 2/No 2/tahun 2024
57



terjun langsung mengikuti kegiatan maupun pekerjaan yang ada pada Lembaga dibidang
tersebut. Kedua ialah melakukan wawancara, dalam wawancara ini bertujuan agar peneliti
mampu mengetahui lingkungan kerja dan mengetahui persoalan yang ada pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Barru (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendistribusian Dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Barru

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Barru berdiri sudah hampir delapan
tahun sejak diresmikan pada awal tahun 2017. Kantor BAZNAS Kabupaten Barru terletak JI.
Sultan Hasanuddin, Gedung Islamic Central Lt. 2 Sulawesi Selatan. BAZNAS Kabupaten
Barru mengumpulkan, mengelola, dan mendayagunakan dana ZIS yang dilakukan berdasarkan
tata aturan dengan beberapa program kerja yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan
yang ada di Kabupaten Barru. Dalam pengelolaannya, BAZNAS Kabupaten Barru memiliki
prosedur dan ketentuan yang berlaku di dalamnya sehingga dana yang terhimpun bisa dikelola
secara baik dan tepat sasaran (kabbarru.baznas, 2024).

BAZNAS Kabupaten Barru memiliki beberapa program kerja yang bertujuan untuk
mensejahterahkan umat Islam melalui zakat yang dikelola. Program kerja dari BAZNAS
Kabupaten Barru antara lain adalah, BAZNAS Barru Sejahtera, BAZNAS Barru Cerdas,
BAZNAS Barru Sehat, BAZNAS Barru Peduli,dan BAZNAS Barru Tagwa. Mencermati
kegiatan yang dilaksanakan dalam pengelolaan zakat, BAZNAS Kabupaten Pemalang
menerapkan fungsi manajemen meliputi:

1. Perencanaan (Planning)

Dalam merencanakan program kerja, BAZNAS Kabupaten Barru melakukan
rapat rutinan para pimpinan untuk melakukan perencanaan kegiatan yang akan dilakukan.
Perencanaan bertujuan untuk membuat gambaran awal kegiatan dan menentukan
kebutuhan apa saja yang diperlukan baik sumber daya manusia maupun sumber daya
zakat. (Saharuddin, 2017). Perencanaan sumber daya manusia dilakukan dengan
melibatkan semua pimpinan dan staff BAZNAS Kabupaten Barru agar kegiatan dapat
berjalan baik dan mencapai tujuan. Perencanaan sumber daya zakat juga penting untuk
dilakukan, agar dapat teratur pengelolaan keuangannya, baik darimana dana itu datang
dan bagaimana dana zakat itu dikelola. Perencanaan lain yang dilakukan BAZNAS
Kabupaten Barru dalam mengelola dana ZIS adalah menentukan target ataupun sasaran
mustahik yang layak dan berhak menerima manfaat program.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Tahap selanjutnya adalah proses pengorganisasian. Pengorganisasian ini
sangatlah penting dilakukan untuk menentukan atau menempatkan pihak yang akan
bertanggungjawab dalam pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan. Salah satu
bentuk dari pengorganisasian ini adalah dengan adanya struktur organisasi (Ahmad
Ramdhan, 2024). Dengan adanya struktur, dapat menjelaskan garis kewenangan dalam
penyelesaian tugas di dalam perusahaan. Selain itu, terdapat UPZ yang akan membantu
BAZNAS Kabupaten Barru dalam pendistribusian bantuan.

Tabel 2. Sruktur Organisasi Lembaga BAZNAS Kab. Barru
binwas Ir. H. Suardi Saleh

Pembina Ag. Prof. Dr. H. M. Faried Wadjedy
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Ketua H. Abdullah Rahim, BA
Wakil Ketua | Sahabuddin Al Farid

Wakil Ketua 11 Drs. H. Kaharuddin, M.SI
Wakil Ketua I11 Drs. H. La Minu Kalibu, M.SI
Wakil Ketua IV Drs. H. Amrullah Mamma
Bendahara H. Agung Takka

Bid. Pengumpulan

Hary Arisal, S.IP

Bid. Pendistribusia dan Pendayagunaan

Abdi

Bid. Keuangan dan Pelaporan

Andi Fadly Indrawijaya, S.E

Bid. SDM dan Umum

Nur Muamalah Q, S.Pd

Pelaksana

Sri Handayani Kahar, S.Pd, Nur Aulia
Putri, Ayu rahmani, S.E, Risky Amalia
Nasruddin, S.M

Sumber. BAZNAS Kabupaten Barru

3. Pelaksanaan/Penggerakan (actuating)

Pelaksanaan pendistribusian bantuan dana zakat, infak, dan sedekah diwujudkan

sebagai berikut:

Program

Jenis Bantuan

BAZNAS Barru Sejahtera

agrwbE

Bantuan modal usaha kambing
Program zakat community development
Bantuan Z-mart

Bantuan usaha mitra

Bantuan pengembangan usaha

BAZNAS Barru Cerdas

1. Bantuan pendidikan siswa miskin tingkat SD,
SMP dan SMA

2. Bantuan beasiswa mahasiswa kurang mampu
(program UTK)

3. Bantuan penyelesaian study S1, S2, dan S3
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e

Bantuan pendidikan untuk siswa dan mahasiswa
berprestasi
Bantuan pendidikan tinggi luar negeri

Bantuan pengobatan dhuafa

Layanan kesehatan keliling dhuafa

Layanan edukasi PHBS

Bantuan kesehatan asuransi BPJS bagi mustahik
Bantuan kesehatan ibu dan anak

Bantuan alat kesehatan disabilitas

Bantuan dan layanan khitaman massal ceria
keluarga miskin

Bantuan sanitasi dan air bersih

BAZNAS Barru Sehat

NogakowdhEO

Bantuan niaya hidup mustahik

Bantuan pemakaman mustahik

Bantuan RUTILAHU mustahik dhuafa

Layanan bank makanan

Bantuan perbaikan rumah RUTILAHU mustahik
dhuafa

Bantuan disabilitas

Bantuan BPJS ketenagakerjaan bagi pekerja
rentan

Layanan tanggap darurat dan pengurangan risiko
bencana

Bantuan pemulihan pasca bencana

0. Bantuan tunai musafir

ahswn =

BAZNAS Barru Peduli

~No

oo

Sosialisasi ZIS

Bantuan masjid/mushallah lingkungan dhuafa
Bantuan advokasi

Bantuan renovasi lembaga keagamaan
Bantuan operasional ormas Islam

Bantuan sarana dakwah

BAZNAS Barru Tagwa

S N =

4. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah segala kegiatan penelitian, pengamatan dan pengukuran
terhadap jalannya suatu kegiatan berdasarkan rencana yang telah disiapkan, juga berdasar
pada pelaksanaan yang telah dilakukan apakah sudah terlaksana secara efektif atau belum.
Dalam tahap pengawasan, diharapkan dapat mengevaluasi kesalahan dan kekurangan
serta dicari faktor penyebab dan cara penyelesaiannya agar tidak terulang di kemudian
hari.

Berdasarkan pada UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, pasal 34
dan 35 bahwa yang berhak memberikan pengawasan adalah menteri, gubernur,
bupati/walikota, dan juga masyarakat pada masing-masing wilayah domisili (Salle, 2021).
Terkait hal ini, yang biasanya melakukan pengawasan terhadap kinerja pendistribusian
zakat yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Barru adalah Ir. H. Suardi Saleh selaku Bupati
Barru. Kemudian yang dimaksud masyarakat, antara lain adalah tokoh agama, tokoh
masyarakat, akademisi, atau professional yang mengetahui fikih zakat, dan peraturan
pengelolaan zakat yang ada di Indonesia.
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Faktor Pendukung dan Penghambat Dana ZIS Pada BAZNAS Kabupaten Barru

Pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Barru secara umum dapat dikatakan
sudah dalam kategori baik dan membawa perubahan besar bagi masyarakat Kabupaten Barru
lebih tepatnya (Harisman, 2021). Akan tetapi dibalik semua itu tentu ada faktor pendukung dan
juga faktor penghambat yang ditemui dalam sebuah pengelolaan dana zakat. Faktor pendukung
dapat dijadikan sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan, pendistribusian
dan pendayagunaan, sedangkan faktor penghambat diharapkan menjadi koreksi dan evaluasi
agar menjadi lebih baik untuk ke depannya. Adapun beberapa faktor pendukung dan juga faktor
penghambat dalam pengelolaan dana ZIS khususnya dalam proses pendistribusian yang ada di
BAZNAS Kabupaten Barru adalah sebagai berikut:
Faktor Pendukung

a. Mendapat dukungan penuh dari Bupati Barru

BAZNAS merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah
berdasarkan Keputusan Presiden Rl No.8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infak dan sedekah. BAZNAS Kabupaten
Barru sendiri mendapat dukungan penuh dari Bupati Barru. (Arhan, 2022)

Dalam hal ini, pemerintah berperan aktif sebagai pembina dan pengawas dalam
pengelolaan zakat yang ada di BAZNAS Kabupaten Barru. Dukungan dari pemerintah
diharapkan mampu menjadikan BAZNAS Kabupaten Barru sebagai lembaga pengelola
zakat yang terpercaya serta mampu memberikan program-program pengentasan
kemiskinan demi kesejahteraan masyarakat Kabupaten Pemalang.

b. Dukungan dari masyarakat

Dalam pengelolaannya, BAZNAS Kabupaten Barru juga mendapat dukungan dari
masyarakat sekitar terutama para ASN, terbukti hampir 100% ASN Kabupaten Barru
telah melakukan pembayaran zakat karena mendapatka dorongan dari Bupati Barru.
(Riska Amaliah S, 2023)

c. Letak kantor BAZNAS Kabupaten Barru yang strategis

Letak kantor menentukan minat berzakat bagi kalangan muzzaki, yang akan
membayarkan zakatnya. Kantor BAZNAS Kabupaten Barru terbilang cukup strategis
karena berada di tengah kota Barru yaitu di Jl. Sultan Hasanuddin, Gedung Islamic
Central Lt. 2 Sulawesi Selatan, dimana memudahkan bagi masyarakat untuk melakukan
pembayaran zakat.

d. Dana ZIS tercatat baik melalui sistem aplikasi zakat (SIMBA)

SIMBA merupakan sebuah sistem aplikasi zakat yang dibangun dan dikembangkan
untuk penyimpanan data dan informasi yang dimiliki olh BAZNAS secara nasional.
(Mughaffir Yunus, 2021). BAZNAS Kabupaten Barru telah mengelola dana ZIS di
SIMBA dengan baik, terbuki telah menjadi operator SIMBA teraktif BAZNAS
Kabupaten pada tahun 2023.

Faktor Penghambat
a. Kesadaran masyarakat yang kurang

Dalam pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Barru, yang menjadi salah
satu faktor penghambat yaitu kesadaran masyarakat yang kurang akan wajibnya
berzakat. Banyak masyarakat yang belum sepenuhnya memahami pentingnya zakat dan
peran BAZNAS, sehingga tingkat partisipasi dalam pembayaran zakat masih rendah.

b. Masih banyak masyarakat yang menyalurkan zakatnya langsung secara pribadi kepada
mustahik

Salah satu faktor penghambat dalam pengelolaan zakat yang optimal adalah
kebiasaan masyarakat yang menyalurkan zakatnya secara langsung kepada mustahik
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(penerima zakat) tanpa melalui lembaga amil zakat seperti BAZNAS. Karena Tidak
semua orang mengetahui manfaat menyalurkan zakat melalui lembaga resmi dan
dampaknya penyaluran yang mereka lakukan secara pribadi itu tidak merata, tidak
terencana dan tidak terkoordinasi, sehingga ada kemungkinan sebagian mustahik
menerima bantuan yang berlebihan sementara yang lain tidak menerima sama sekali.

c. Masyarakat tidak memahami konsikuensi dunia dan akhirat jika tidak berzakat

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam, dan kewajiban untuk membayarnya
ditegaskan dalam Al-Qur'an dan Hadis. Banyak masyarakat yang tidak memahami
bahwa zakat adalah kewajiban agama yang harus dipenuhi, bukan hanya sekedar amal
kebaikan. Membayar zakat membawa pahala besar, sementara mengabaikannya bisa
mendatangkan dosa. Jika tidak membayar zakat dapat dianggap sebagai pelanggaran
terhadap syariat Islam, yang berpotensi mengurangi keberkahan dan pahala dari ibadah
lainnya dan akan berdampak negatif di akhirat (Eman, 2023).

KESIMPULAN

BAZNAS Kabupaten Barru telah menerapkan fungsi manajemen secara efektif dalam
pendistribusian dana ZIS. Fungsi tersebut meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan dilakukan melalui rapat rutin dan penetapan target
mustahik. Pengorganisasian ditandai dengan adanya struktur organisasi yang jelas dan
keberadaan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang membantu distribusi. Pelaksanaan ditunjukkan
melalui berbagai program bantuan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan pengawasan
dilakukan oleh pihak berwenang serta masyarakat yang memahami syariat zakat.

Adapun faktor pendukung keberhasilan pengelolaan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten
Barru meliputi dukungan penuh dari Bupati Barru, keterlibatan masyarakat terutama ASN,
lokasi kantor yang strategis, dan penggunaan sistem aplikasi zakat (SIMBA) yang efisien.
Dukungan ini memperkuat operasional BAZNAS dan mempermudah proses pengumpulan
serta distribusi dana. Meskipun terdapat banyak faktor pendukung, BAZNAS Kabupaten Barru
masih memiliki beberapa hambatan . Faktor penghambat utama termasuk kurangnya kesadaran
masyarakat tentang kewajiban zakat, kebiasaan masyarakat yang menyalurkan zakat secara
langsung tanpa melalui BAZNAS, serta kurangnya pemahaman tentang konsekuensi dunia dan
akhirat dari tidak membayar zakat. Tantangan ini menghambat optimalisasi distribusi dan
pengumpulan zakat.
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